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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Setiap orang bisa berbicara, tetapi tidak setiap orang dapat berbicara baik 

dan komunikatif di depan umum. Berbicara adalah cara seseorang berkomunikasi 

dan berinteraksi dengan orang lain. komunikasi dapat diartikan sebagai proses 

penyampaian pesan yang berupa suatu pernyataan/ide oleh seseorang kepada 

orang lain. Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa komunikasi 

melibatkan sejumlah orang dalam menyampaikan pesan. Pihak yang terlibat atau 

menjadi subjek/pelaku dalam komunikasi adalah manusia. Komunikasi manusia 

(human communication) sebagai singkatan dari komunikasi antarmanusia disebut 

juga dengan komunikasi sosial atau komunikasi kemasyarakatan, karena hanya 

pada manusia-manusia yang bermasyarakat terjadinya komunikasi. Masyarakat 

terbentuk paling sedikit terdiri dari dua orang yang saling berhubungan dengan 

komunikasi sebagai penjalinnya. (Cangara, 2011 : 13) 

Mengingat peran komunikasi yang berada dalam posisi yang vital bagi 

kehidupan manusia. Sebagai makhluk sosial, manusia senantiasa ingin 

berhubungan dengan manusia lainnya. Manusia ingin mengetahui lingkungan 

sekitarnya, bahkan ingin mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya. Rasa ingin 

tahu ini memaksa manusia perlu berkomunikasi. Banyak pakar menilai bahwa 

komunikasi adalah suatu kebutuhan yang sangat fundamental bagi seseorang 

dalam hidup bermasyarakat. Profesor Wilbur Schramm menyatakan bahwa 

komunikasi dan masyarakat adalah dua kata kembar yang tidak dapat dipisahkan 

satu sama lainnya. Sebab tanpa komunikasi tidak mungkin masyarakat terbentuk, 

sebaliknya tanpa masyarakat maka manusia tidak mungkin dapat mengembangkan 

komunikasi.(https://www.kompasiana.com/elisigiro/552af7c1f17e61145bd623cc/pentin

gnya-komunikasi-dalam-kehidupan-manusia, diakses pada Minggu, 16 Septermber 2018, 

pada pukul 10.00 WIB) 

Onong Uchjana Effendy menyatakan agar komunikasi efektif, proses 

penyandian oleh komunikator harus bertautan dengan proses penyandian oleh 

https://www.kompasiana.com/elisigiro/552af7c1f17e61145bd623cc/pentingnya-komunikasi-dalam-kehidupan-manusia
https://www.kompasiana.com/elisigiro/552af7c1f17e61145bd623cc/pentingnya-komunikasi-dalam-kehidupan-manusia
https://www.kompasiana.com/elisigiro/552af7c1f17e61145bd623cc/pentingnya-komunikasi-dalam-kehidupan-manusia
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komunikan. Wilbur Schramm melihat pesan sebagai tanda esensial yang harus 

dikenal oleh komuikan. Semakin tumpang tindih bidang pengalaman komunikator 

dengan bidang pengalaman komunikan, akan semakin efektif pesan yang 

dikomunikasikan (Effendy, 2007: 53). 

Untuk bisa berinteraksi dan membangun hubungan yang baik antar sesama 

manusia maka seorang manusia harus memiliki keterampillan komunikasi. 

Keterampilan komunikasi menjelaskan bagaimana cara seseorang berkomunikasi, 

keterampilan komunikasi menjelaskan bagaimana cara seseorang berprilaku 

ketika mengirim dan menerima pesan. Keterampilan komunikasi ini terbentuk dari 

pengalaman berkomunikasi seorang manusia ketika manusia mengalami proses 

komunikasi berulangkali, pada proses ini manusia mulai mempelajari bagaimana 

cara nya mempersuasi orang lain dan belajar bagaimana seharusnya 

berkomunikasi dengan orang lain agar orang tersebut bisa terpengaruh dengan apa 

yang diinginkannya. Keterampilan komunikasi terbentuk berdasarkan pengalaman 

komunikasi atau disebut juga intensitas komunikasi. Intensitas komunikasi 

menjadi salah satu peran yang paling penting untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi seseorang ketika berhubungan sosial dengan orang lain.  keterampilan 

komunikasi menjadi dasar untuk membangun relasi yang sukses dengan orang 

lain. Seorang individu yang bisa membangun relasi dengan orang-orang 

disekitarnya dan bisa menjadi komunikator yang efektif maka ia akan disukai 

banyak orang sekitarnya dan hal ini juga berdampak dalam karier dan juga masa 

depannya.    

Keterampilan berkomunikasi bagi mahasiswa juga sangat berguna untuk 

meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap suatu materi. Kemampuan 

berkomunikasi akan lebih baik lagi jika dipelajari dan dikembangkan supaya 

mahasiswa pandai bertanya, menyampaikan pendapat, berdiskusi, bergaul, dan 

memahami masalah kehidupan masyarakat. Jika mahasiswa selalu ikutserta dalam 

aktivitas komunikasi seperti mengeluarkan ide, berdiskusi, dan memecahkan 

masalah maka hal ini akan berdampak pada peningkatan prestasi belajar 

mahasiswa. (Noviyanti, 2011 : 2) 
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Salah satu keterampilan komunikasi yang akan berguna bagi mahasiswa 

dalam kehidupannya adalah keterampilan komunikasi antarpribadi. Pemahaman 

mengenai keterampilan komunikasi antarpribadi adalah keahlian untuk  

berkomunikasi secara efektif didalam situasi tatapmuka. Pemahaman ini dapat 

membantu mahasiswa untuk berhubungan secara positif dan lebih aktif dengan 

anggota keluarga, para tetangga, dan rekan-rekan. Dengan adanya pemahaman 

mengenai keterampilan komunikasi antarpribadi mahasiswa akan lebih mudah 

memahami niat, motivasi, dan keinginan orang lain, hal ini akan membuat 

mahasiswa bisa bekerja dan berkomunikasi secara efektif dengan orang lain. 

Program KKN memberikan dampak yang baik bagi mahasiswa karena 

dapat melatih pemahaman mahasiswa mengenai keterampilan komunikasi 

antarpribadi , karena terdapat masyarakat desa yang memiliki gaya komunikasi 

yang berbeda-beda dan pada umumnya masyarakat desa memiliki gaya 

komunuikasi yang berbeda dengan masyarakat kota. Disinilah mahasiswa bisa 

mempelajari bagaimna membangun hubungan yang baik dan berkomunikasi yang 

baik dengan cara berkomunikasi dan melakukan aktivitas sosial dengan 

masyarakat desa. Hal ini akan mempermudah mahasiswa dalam proses pembuatan 

program kerja yang sesuai diinginkan oleh masyarakat desa setempat. 

Secara sederhana, program KKN menjadi praktik real mahasiswa dalam 

mengaplikasikan apa yang telah dipelajari pada saat bangku perkuliahan. Salah 

satunya ketika menghadapi masyarakat, ketrampilan berkomunikasi dan menyatu 

dan berbaur dengan masyarakat. Mengingat peran yang diemban mahasiswa 

sebagai kaum intelektual yakni mahasiswa sebagai Agen of Change dan Social 

Control adalah perubahan menuju ke arah yang lebih baik dan akan memberikan 

manfaat serta menjadi pengontrol untuk dirinya sendiri, orang tua, teman-teman, 

orang-orang di sekitarnya dan untuk negara. Untuk diri sendiri manfaat 

sebagai Agen of Change adalah menjadikan kualitas diri semakin baik yaitu 

dengan rasa kebersyukuran, baik kualitas keimanan maupun hubungan sosial. Jadi, 

mahasiswa itu sebagai agen perubahan untuk dirinya terlebih dahulu baru 

terhadap yang hal lain, karena suatu perubahan itu tidak akan muncul sebelum 

individu itu sendiri yang melakukannya. Sedangkan sebagai social control adalah 
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mahasiswa harus peka terhadap apa saja yang terjadi dalam dirnya terlebih lagi 

terhadap kesalahannya dan harus segera melakukan koreksi diri . Maka disinilah 

keterampilan komunikasi antarpribadi akan menjadi memiliki peranan yang 

sangat penting. Dengan adanya pemahaman ini mahasiswa bisa menjadi seorang 

yang ahli dalam berkomunikasi. Hal ini tidak hanya berguna untuk menjalin 

hubungan ataupun bergabung dalam suatu kelompok masyarakat, tetapi juga 

untuk mempengaruhi masyarakat, mengubah pola pikir serta perilaku masyarakat 

tersebut sesuai tujuan Program KKN. Sehingga nantinya dapat terbentuk pola 

pikir masyarakat yang kritis, mandiri serta mampu melakukan perubahaan sosial 

sesuai keadaan lingkungan yang dihadapi. 

(https://www.kompasiana.com/navia/54f78c33a3331185748b4693/peran-

mahasiswa-sebagai-agen-of-change-dan-social-control diakses pada Minggu, 16 

Septermber 2018, pada pukul 11.14 WIB). 

Program KKN angkatan 89 Gelombang I yang dilaksanakan pada 

Kabupaten PALI yang menempatkan mahasiswa pada 5 bagian kecamatan dari 

Kabupaten PALI yaitu kecamatan Tanah Abang, Talang Ubi, Penukal, Penukal 

Utara, dan abab. Yang terhitung dari jumlahnya yang mencapai 521 mahasiswa 

Universitas Sriwijiaya yang peserta nya lebih didominasi oleh dua fakultas yaitu 

Pertanian dan fakultas ilmu sosial dan ilmu politik. yang menjadi fokus dari 

penulis adalah mahasiswa dari fakultas ilmu sosial dan ilmu politik jurusan 

sosiologi dan ilmu komunikasi, karena mahasiswa jurusan sosiologi dan ilmu 

komunikasi memiliki hubungan yang kuat mengenai interaksi sosial dan 

komunikasi antar manusia. Dari data yang penulis dapatkan terlihat bahwa ada 

alasan yang mendukung yang menyatakan bahwa intensitas komunikasi 

mempengaruhi keterampilan komunikasi antarpribadi. 

Ada beberapa alasan yang melatarbelakangi penelitian tentang pengaruh 

Intensitas Komunikasi Mahasiswa dengan Masyarakat Desa terhadap 

Keterampilan Komunikasi Antarpribadi Mahasiswa. 

1. Berhasilnya Lobbying Mahasiswa dalam Rangka Pelaksanaan Kegiatan 

KKN 

https://www.kompasiana.com/navia/54f78c33a3331185748b4693/peran-mahasiswa-sebagai-agen-of-change-dan-social-control
https://www.kompasiana.com/navia/54f78c33a3331185748b4693/peran-mahasiswa-sebagai-agen-of-change-dan-social-control
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2. Adanya Kerjasama Yang Baik Antara Mahasiswa dengan Masyarakat 

Desa 

3. Tingginya aktivitas komunikasi antarpribadi mahasiswa dengan 

masyarakat desa 

 

1.1.1 Berhasilnya Lobbying Mahasiswa dalam Rangka Pelaksanaan Kegiatan 

KKN  

Lobbying adalah sebuah aktivitas komunikasi yang dilakukan oleh pihak 

pelobi yang tujuannya untuk mempengruhi pihak tersebut agar mengikuti apa 

yang diinginkan pelobi 

Program KKN angkatan 89 diadakan di kabupaten PALI pada bulan mei 

2018. Seluruh mahasiswa disebarkan di 5 kecamatan yaitu Penukal, Penukal Utara, 

Abab, Tanah Abang dan Talang Ubi. Masing-masing mahasiswa dibentuk 

menjadi kelompok yang berjumlah 8 orang , mereka ditempatkan pada satu desa 

di berbagai kecamatan. Kelompok mahasiswa ini nantinya akan membentuk 

program kerja yang bermanfaat bagi masyarakat desa. Program kerja tersebut 

akan dikatakan berhasil jika telah disetujui oleh dosen pembimbing dan juga 

masyarakat desa setempat, Selain itu Salah satu indikator keberhasilan sebuah 

program yakni terlaksananya program tersebut.  

Lobbying adalah sebuah aktivitas komunikasi yang dilakukan oleh pihak 

pelobi yang tujuannya untuk mempengruhi pihak tersebut agar mengikuti apa 

yang diinginkan pelobi. Dalam situasi ini  Kesuksesan program kerja mahasiswa 

bisa tercapai dengan cara mahasiswa untuk bisa menjalin hubungan yang baik 

dengan masyarakat dan mendapatkan kepercayaan mereka. Hal tersebut tidak 

mudah maka perlu dilakukan pendekatan dan juga proses Lobbying pada warga 

desa untuk kemudian menyampaikan maksud baik kelompok pada warga desa 

dengan sopan tanpa menyinggung mereka dan menyetujui program kerja yang 

akan dilaksankan. Berdasarkan data yang penulis dapatkan pada mahasiswa 

peserta KKN Angkatan 89 Jurusan Sosiologi dan Ilmu Komunikasi terlihat seperti 

berikut program-program kerja yang berhasil mereka laksanakan : 
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1.1  

Program Kerja yang Terlaksana dan Sukses 

No Kecamatan Desa Program Kerja yang sukses 

1 

 

Tanah Abang 

 

Muara Dua 1. Renovasi Masjid Desa 

2. Membuat Ruang Baca  

3. Pembuatan Bank Sampah 

4. Membuat IRMAS (Ikatan Remaja 

Masjid) dan Mengaktifkan IRMAS 

(Ikatan Remaja Masjid) 

Sukamanis 1. Tenaga Pengajar di Sekolah Dasar 

2. Pembuatan Gapura Desa 

Bumi Ayu 1. Mempromosikan Candi Bumi Ayu 

2. Merenovasi tempat pariwisata Bumi 

Ayu 

Modong 1. Mengadakan seminar desa 

2. Mempromosikan kerajinan bangku 

yang terbuat dari bambu  

2 Talang Ubi Talang Ubi 

Utara 

1. Mengadakan rapat pembangunan 

desa dengan pejabat PALI 

2. Tenaga pengajar di  sekolah dasar  

Talang Ubi 

Barat 

1. Mempromosikan kerajinan keset 

yang terbuat dari pakaian bekas 

2. Mensosialisasikan pentingnya 

pembelajaran bahasa inggris 

Talang Ubi 

Timur 

1. Mengaktifkan IRMAS (Ikatan 

Remaja Masjid) 

2. Mengadakan dan mengaktifkan 

kegiatan tadarus di masjid 
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3 Penukal Purun 1. Mengaktifkan Karang Taruna 

2. Seminar desa tentang pentingnya 

pembelajaran mengenai internet 

Air Itam 1. Mensuplai buku ke sekolah dasar 

2. Mengedukasi masyarakat desa 

tentang internet  

3. Mengedukasi masyarakat desa 

mengenai penyaringan informasi 

yang diterima  

Babat 1. Pembuatan monumen desa 

2. Membuat dan mengajukan 

proposal bantuan dana ke Bupati 

PALI 

4 Abab Betung 1. Mengajukan proposal bantuan 

dana untuk perbaikan jalan desa 

2. Memberikan bantuan peralatan 

masjid 

Sumber : Hasil studi lapangan (12 – 14 April 2019) 

 

Proses program kerja yang terlaksana merupakan proses mahasiswa 

menghadapi suatu masalah yang dihadapi masyarakat desa, proses ini lah yang 

memberikan wawasan baru bagi mahasiswa dan juga sebagai ilmu bagi 

mahasiswa. Dalam merealisasikan program kerja mahasiswa memiliki 

perencanaan yang tepat. Proses perencanaan ini melalui diskusi antara petinggi 

desa dan juga mahasiswa. Proses diskusi dan komunikasi inilah yang memberikan 

pengalaman bagi mahasiswa untuk berkomunikasi lebih baik lagi. Proses 

pemahaman bagaimana komunikasi yang baik adalah situasi dimana mahasiswa 

memahami mengenai keterampilan komunikasi antarpribadi 

Keberhasilan program kerja mahasiswa adalah bentuk dari intensitas 

komunikasi antara mahasiswa dan masyarakat desa yang berjalan lancar serta 
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adanya hubungan yang baik adanya proses lobbying yang baik oleh mahasiswa 

menimbulkan rasa percaya dari masyarakat desa untuk menyetujui program kerja 

yang akan mereka laksanakan dalam hal ini data dari 4 kecamatan dari 5 

kecamatan yang dijadikan sebagai lokasi pelaksanaan program KKN dapat 

disimpulkan bahwa program kerja yang sukses banyak dilakukan oleh mahasiswa 

dan hal ini menunjukkan dan melatih pemahaman mahasiswa mengenai 

keterampilan komunikasi antarpribadi.  

 

1.1.2 Adanya Kerjasama Yang Baik Antara Mahasiswa dengan 

Masyarakat Desa 

Hubungan mahasiswa dengan masyarakat adalah hubungan yang saling 

membutuhkan dan mengembangkan. Dalam menjalankan amanah sebagai agent 

of change, oleh karena itu mahasiswa sangat dibutuhkan peran strateginya dalam 

membantu masyarakat. Hal ini bertujuan untuk menggali potensi yang sumber 

daya dan hasil kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat desa. Seperti kerajinan 

tangan masyarakat desa dan potensi-potensi desa yang bisa dijadikan tempat 

wisata.  

  Untuk bisa mencapai ketahapan tersebut maka dibutuhkan kerja sama 

yang baik baik antara masyarakat desa dengan mahasiswa. Untuk mengorganisir 

masyarakat maka hal yang harus dilakukan yakni membangun hubungan yang 

baik dengan masyarakat desa dan bisa mendapatkan kepercayaan mereka. Hal 

tersebut tidak mudah maka perlu dilakukan pendekatan pada warga kemudian 

menyampaikan maksud baik kelompok pada warga dengan sopan tanpa 

menyinggung mereka hal ini tujuannya adalah untuk bisa bekerja sama dengan 

masyarakat desa dalam menentukan program kerja yang tepat bagi masyarakat 

desa dan dapat menggali potensi-potensi desa yang dimiliki.  

Berikut hasil dari survey prapenelitian pada 68 Mahasiswa mengenai kerja sama 

mahasiswa dengan masyarakat desa 
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Gambar 1.1 

Merundingkan terlebih dahulu mengenai program kerja dengan masyarakat 

desa 

 

Sumber : Google Formulir Online, Desember 2019 

 

Pada hasil survey pra penelitian berikut sebanyak 51 orang yang 

menjawab ya dan 17 orang yang menjawab tidak. Hal ini menunjukkan adanya 

kerjasama mahasiswa dengan  masyarakat desa mengenai perencanaan program 

kerja yang melalui proses perundingan yang tujuannya untuk kepentingan yang 

dapat bermanfaat bagi masyarakat desa dan juga mahasiswa dan dengan adanya 

proses perundingan maka akan timbul kerjasama yang baik antara mahasiswa dan 

masyarakat desa dalam menggali potensi-potensi yang dimiliki desa sehingga 

masyarakat desa lebih peka untuk mempopulerkan potensi  dari sumber daya yang 

dimiliki.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

75%

25%

Anda Merundingkan terlebih dahulu 

mengenai program kerja yang akan 

dilaksanakan dengan masyarakat desa

Ya Tidak
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Gambar 1.2 

Menggunakan pendapat masyarakat desa dalam menentukan program kerja 

yang dilaksanakan 

 

Sumber : Google Formulir Online, Desember 2019 

 

Selanjutnya pada survey mengenai menggunakan pendapat dari masyarakat desa 

dalam menentukan program kerja yang akan dilaksanakan. Sebanyak 45 

mahasiswa yang menjawab ya dan 23 mahasiswa yang menjawab tidak, hal ini 

menunjukkan dalam melaksanakan program kerja mahasiswa mempercayai apa 

yang disampaikan oleh masyarakat desa hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

memiliki kerja sama yang baik dengan mahasiswa meskipun masyarakat desa 

memiliki latar belakang pendidikan dibawah mahasiswa akan tetapi mahasiswa 

masih mempercayai pendapat masyarakat desa dalam menentukan program kerja 

yang tepat dan bermanfaat bagi masyarakat desa 

Capaian yang didapatkan para mahasiswa KKN antara lain kemampuan 

membaca karakteristik masyarakat desa. Dikatenakan adanya kerjasama yang baik 

antara mahasiswa dengan masyarakat desa hal ini menambah pemahaman 

mahasiswa dalam membaca karakteristik masyarakat desa melalui pendekatan 

yang telah dilakukan, sehingga dapat  dijadikan pengalaman bagi mahasiswa 

66%

34%

Menggunakan Pendapat Masyarakat Desa 

dalam menentukan program kerja yang 

dilaksanakan

Ya Tidak
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kedepannya mengambil keputusan ketika menghadapi orang-orang yang 

berbededa pada umumnya serta menemukan solusi dari permasalahan melalui 

kemampuan membaca karakteristik dan kemampuan untuk bisa bekerja sama 

dalam kondisi yang sulit.  

 

1.3 Tingginya Aktivitas Komunikasi Antarpribadi Mahasiswa dengan 

Masyarakat desa 

Aktivitas komunikasi antarpribadi mahasiswa dengan masyarakat desa 

ialah seberapa sering mahasiswa bertemu dan berkomunikasi dengan masyarakat 

desa, untuk dapat mengukur hal ini maka dihitung dalam setiap minggunya dari 

pelaksanaan KKN yaitu terhitung sebanyak 5 minggu. Dan pemilihan 

tingkatannya adalah setiap hari dalam seminggu, 3 hari dalam seminggu, kurang 

dari 3 hari dalam seminggu, dan tidak menentu. Maka untuk mengukur apakah 

aktivitas komunikasi antarpribadi mahasiswa dengan masyarakat desa tinggi dapat 

dilihat pada jawaban berikut 

Program KKN Angkatan 89 dilaksanakan dan diprogramkan selama 40 

hari namun dikarenakan bertabrakan dengan hari  idul fitri jadi masa pelaksanaan 

program KKN hanya dilaksanakan 35 hari. Pada masa 35 hari inilah mahasiswa 

diwajibkan untuk menetap di desa yang telah ditentukan oleh Pihak LPPM 

Universitas Sriwijaya. Dalam buku panduan program KKN Mahasiswa tidak 

diperbolehkan untuk pulang sebelum habisnya masa pelaksanaan. Hal inilah yang 

membuat mahasiswa untuk bisa berbaur dengan masyarakat desa. 

Aktivitas komunikasi antarpribadi mahasiswa dengan masyarakat desa 

ialah seberapa sering mahasiswa bertemu dan berkomunikasi dengan masyarakat 

desa, untuk dapat mengukur hal ini maka dihitung dalam setiap minggunya dari 

pelaksanaan KKN yaitu terhitung sebanyak 5 minggu. Dan pemilihan 

tingkatannya adalah setiap hari dalam seminggu, 3 hari dalam seminggu, kurang 

dari 3 hari dalam seminggu, dan tidak menentu. Maka untuk mengukur apakah 

aktivitas komunikasi antarpribadi mahasiswa dengan masyarakat desa tinggi dapat 

dilihat pada jawaban berikut pada hasil survey prapenelitian yang penulis bagikan 
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kepada mahasiswa peserta KKN Jurusan Ilmu Komunikasi dan Sosiologi yang 

telah diisi oleh 72 Mahasiswa adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 1.3 

Tingkatan Aktivitas berkomunikasi 

 

Sumber : Google Formulir Online, November 2019 

 

Dari hasil pra penelitian berikut banyaknya mahasiswa yang  mengukur 

bahwa aktivitas komunikasi dapat diketahui bahwa mahasiswa yang sering 

berkomunikasi setiap hari dalam seminggu sebanyak 47 Mahasiswa, lalu tidak ada 

yang menjawab kurang dari 3 hari dalam seminggu, yang menjawab 3 hari dalam 

seminggu sebanyak 20 Mahasiswa dan yang menjawab tidak menentu setiap 

minggunya 5 Mahasiswa. Hal ini dapat disimpulkan dan diketahui bahwa aktivitas 

komunikasi yang terjadi antara mahasiswa dengan masyarakat desa masuk dalam 

kategori tinggi. Hal yang menyebabkan mahasiswa berkomunikasi setiap hari 

adalah keterbatasan sinyal dan susahnya akses internet dikarenakan hal ini 

mahasiswa menjadi bosan dan memicu mahasiswa menjadi lebih sering untuk 

bertemu secara tatapmuka  dan berkomunikasi dengan masyarakat desa.  

61%

7%

26%

6%

Selama anda menjalankan program KKN seberapa 

sering anda berkomunikasi dengan masyarakat desa 

dalam setiap minggunya

Setiap hari Kurang dari 3 hari 3 hari Tidak menentu
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Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

berjudul “Intensitas Komunikasi Mahasiswa dengan Masyarakat Desa Terhadap 

Keterampilan Komunikasi Antarpribadi Mahasiswa (Studi Pada Mahasiswa 

UNSRI FISIP Jurusan Sosiologi dan Ilmu Komunikasi Peserta KKN Tahun 2018 

Angkatan 89 Gelombang 1)”. 

 

 

1.2  Rumusan Masalah 

 Dari uraian latar belakang diatas maka peneliti dapat merumuskan 

rumusan masalahnya sebagai berikut 

1. Bagaimana Intensitas Komunikasi Mahasiswa dengan Masyarakat desa ketika 

mengikuti program KKN (Studi Pada Mahasiswa UNSRI FISIP Jurusan 

Sosiologi dan Ilmu Komunikasi Peserta KKN Tahun 2018 Angkatan 89 

Gelombang 1)? 

2. Bagaimana Keterampilan Komunikasi Antarpribadi Mahasiswa setelah 

mengikuti program KKN Studi Pada Mahasiswa UNSRI FISIP Jurusan 

Sosiologi dan Ilmu Komunikasi Peserta KKN Tahun 2018 Angkatan 89 

Gelombang 1)? 

3. Apakah ada pengaruh Intensitas Komunikasi Mahasiswa dengan Masyarakat 

Desa Terhadap Keterampilan Komunikasi Antarpribadi Mahasiswa (Studi 

Pada Mahasiswa UNSRI FISIP Jurusan Sosiologi dan Ilmu Komunikasi 

Peserta KKN Tahun 2018 Angkatan 89 Gelombang 1)? 

4. Seberapa besar pengaruh Intensitas Komunikasi Mahasiswa dengan 

Masyarakat Desa Terhadap Keterampilan Komunikasi Antarpribadi 

Mahasiswa (Studi Pada Mahasiswa UNSRI FISIP Jurusan Sosiologi dan Ilmu 

Komunikasi Peserta KKN Tahun 2018 Angkatan 89 Gelombang 1)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Dari rumusan masalah diatas maka peneliti merumuskan tujuan penelitian 

sebagai berikut 
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1. Untuk mengetahui bagaimana Intensitas Komunikasi Mahasiswa dengan 

Masyarakat desa ketika mengikuti program KKN (Studi Pada Mahasiswa 

UNSRI FISIP Jurusan Sosiologi dan Ilmu Komunikasi Peserta KKN Tahun 

2018 Angkatan 89 Gelombang 1) 

2. Untuk mengetahui Bagaimana Keterampilan Komunikasi Antarpribadi 

Mahasiswa setelah mengikuti program KKN (Studi Pada Mahasiswa UNSRI 

FISIP Jurusan Sosiologi dan Ilmu Komunikasi Peserta KKN Tahun 2018 

Angkatan 89 Gelombang 1) 

3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh  Intensitas Komunikasi Mahasiswa 

dengan Masyarakat Desa Terhadap Keterampilan Komunikasi Antarpribadi 

Mahasiswa (Studi Pada Mahasiswa UNSRI FISIP Jurusan Sosiologi dan Ilmu 

Komunikasi Peserta KKN Tahun 2018 Angkatan 89 Gelombang 1) 

4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Intensitas Komunikasi 

Mahasiswa dengan Masyarakat Desa Terhadap Keterampilan Komunikasi 

Antarpribadi Mahasiswa (Studi Pada Mahasiswa UNSRI FISIP Jurusan 

Sosiologi dan Ilmu Komunikasi Peserta KKN Tahun 2018 Angkatan 89 

Gelombang 1) 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai bahan acuan dan referensi pada penelitian sejenis yang akan 

dilakukan dimasa mendatang. Terutama dalam bidang kajian keterampilan 

komunikasi antarpribadi. 

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi tentang 

pengaruh intensitas komunikasi terhadap keterampilan komunikasi 

antarpribadi. Serta bisa dijadikan  sebagai bahan penelitian mahasiswa 

Universitas Sriwijaya. 
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